BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips DataHasil Pendlitian
1. Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mengadakagrsippan
penelitian sebagai berikut:
a. Peneliti meminta persetujuan Kepala SMP NU 09 Rawosntuk
mengadakan penelitian
b. Peneliti melakukan kunjungan ke sekolah, melihatdisi langsung
peserta didik di dalam kelas pada saat proses abelagngajar
berlangsung
c. Berdasarkan pertimbangan dari guru IPA di kelas SMP NU 09
Rowosari, yaitu kelas VII A nilainya kurang baguehismigga peneliti
mengambil kelas VIl A sebagai subyek penelitian
d. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sepeadaman
dalam proses pembelajaran di kelas
e. Menyusun soal tes siklus |, beserta kunci jawalzankisi-kisinya

f. Menyusun soal tes siklus II, beserta kunci jawadtemkisi-kisinya

2. Kondis Awal

SMP NU 09 Rowosari merupakan salah satu SMP yarag dad
Rowosari. Dari hasil observasi, peserta didik SMB Rowosari
dalam kegiatan pembelajaran IPA sebelum tindakamunjakkan bahwa
guru lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan kepaeterta didik.
Keaktifan guru ini tidak diimbangi dengan aktifnyseserta didik
akibatnya peserta didik memiliki banyak pengetahigsapi tidak dilatih
untuk menemukan pengetahuan dan konsep sendiriodeletyang
digunakan dalam pembelajaran IPA kebanyakan adaktbde ceramah
sehingga peserta didik dalam kegiatan belajar rdenpposan dan

cenderung pasif. Disamping itu, peserta didik akanih cepat lupa

35



36

dengan materi yang diajarkan dan aktivitas peshdi& seakan terbatasi,
akhirnya potensi peserta didik kurang tergali secgatimal. Hasil belajar
peserta didik sebelum pembelajaran dengan mengguonaketode

problem solving menunjukkan nilai rata-rata peserta didik sebe8a22%

dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 47,5@%ih nbelum

memenuhi indikator yang ditentukan yaitu rata-ratiai peserta didik

minimal 65 dan ketuntasan klasikal 85% sebagaintarara pada tabel
4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil belajar peserta didik sebelum péapoan dengan

menggunakan metogbeoblem solving

No Pencapaian Hasll

1 Jumlah nilai 2130

2 Rata-rata skor 53,25

3 Nilai minimum 30

4 Nilai maksimum 70

5 Jumlah peserta didik tuntas belajar 19

6 Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 21

7 Persentase Ketuntasan Klasikal 47,50%

Masih rendahnya hasil belajar IPA menunjukkan balpeserta
didik mengalami kesulitan dalam mempelajari IPA. ke dikarenakan
beberapa konsep yang ada dalam IPA bersifat absfalkin itu juga
disebabkan oleh metode pembelajaran yang diteragkan bersifat
monoton dan kurang bervariasi. Dikatakan kurangdreasi, karena guru
mendominasi pembelajaran dengan metode ceramatidd&nmelibatkan
peserta didik secara aktif. Dengan keadaan sejgertimaka perlu
diterapkan dengan menggunakan metpadilem solving, karena materi
unsur, senyawa dan campuran sering ditemui dalameks kehidupan
mereka, serta untuk mengaktifkan peserta didikrdanarik minat peserta

didik dalam belajar.
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Selain itu alasan peneliti menggunakan pembelajatangan
menggunakan metodgroblem solving karena konsep pembelajaran ini
membantu guru mengaitkan antara materi yang dejadengan situasi
dunia nyata atau kehidupan sehari-hari pesert&.didilereka juga bisa
menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinyangah
penerapannya dalam kehidupan mereka dan masyas#atdiharapkan
seorang peserta didik bisa bekerja ataupun bemigl@ngan temannya
agar lebih mudah menyelesaikan suatu masalah. W&lahsep itu, hasil

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi pedelita

3. Perlakuan Penelitian

“Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ke(&@FK) atau
dalam bahasa Inggris sering disebGtassroom Action Research,
disingkat CAR”! Penelitian tindakan kelas adalah riset tindalamtidn
research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutuktpka
pembelajaran di kelasnya.

Strategi pembelajaran dengan menggunakan metatéem solving
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikiaraesistematis,
logis, kritis atau mengembangkan kemampuan intedtldebagai bagian
dari proses mental dan memecahkan masalah yanggsetihadapi.
Strategi pembelajaran dengan menggunakan mepooldem solving
tidak hanya menuntut peserta didik agar menguaatarirpelajaran, akan
tetapi bagaimana mereka dapat memecahkan masalady sedang
dihadapinya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metpidiblem solving,
karena peserta didik di SMP NU 09 Rowosari belumpdm®galaman
melakukan pembelajaran dengan menggunakan metotkm solving,
sehingga peserta didik masih memerlukan bimbingam guru selama

dalam pembelajarannya.

! Zaenal AgibPendlitian Tindakan Kelas, (Bandung: Irama Widya, 2006), him. 12.
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Karena penelitian ini menggunakan Penelitian Tiadakelas

(PTK), bila setelah dilakukan perlakuan pada siklan hasil belajar

peserta didik belum mencapai standar ketuntasamalinmaka kegiatan

pembelajaran dapat dilanjutkan dengan siklus saiays.

B. Hasil Pendlitian

Penelitian penerapan pembelajaran dengan meioal#em solving

telah dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belzgaerta didik kelas VII A

materi pokok unsur, senyawa dan campuran pada SMPON Rowosari

semester gasal tahun ajaran 2010/2011. Penelitiadilaksanakan melalui

penelitian tindakan kelas menggunakan dua siklndakan. Setiap siklus

terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindaksaervasi dan refleksi.

1. Sklusl

Siklus | merupakan pembelajaran dengan materi pakadur,

senyawa dan campuran yang meliputi pengertianigniasur, senyawa,

campuran dan lambang unsur. Dengan menggunakardengtoblem

solving mulai diperkenalkan pada peserta didik dalam péagdran ini.

Siklus | dilaksanakan dalam tiga kali pertemuariuypada tanggal 6 — 10

November 2010 masing-masing pertemuan 2 x 40 meestakhir Siklus

| dilaksanakan pada tanggal 10 November 2010 dealgdasi waktu 80

menit. Hasil dari tahapan-tahapan siklus | diunaikabagai berikut:

a. PerencanaafPlanning)

1)

2)

3)

4)

Peneliti menyiapkan materi unsur, senyawa dan cesmpyang
akan diajarkan.

Peneliti mempersiapkan Silabus dan RPP yang akekali dalam
proses penelitian.

Peneliti menyiapkan materi yang akan didiskusikabagai
sumber belajar dan LKS sebagai referensi

Peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok yang apeti

kelompok beranggotakan 7 orang
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b. Pelaksanaan Tindak#Action)

1)

2)
3)

4)

5)

6)
7

8)

Guru mengkondisikan kelas, menyampaikan apersepstuwjuan
pembelajaran.

Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing

Guru memberikan informasi tentang unsur, senyawa da
campuran Yyang meliputi: pengertian unsur, senyawan d
campuran, aturan lambang unsur dan penamaan semgwan
menggunakan metode problem solving

Peserta didik diberi waktu belajar bersama kelomgakuntuk
memastikan bahwa semua anggota dapat memecahkatamas
tentang materi unsur, senyawa dan campuran

Guru dan peserta didik melakukan refleksi atauuaslterhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang meakk&dn

Guru membagikan soal tes siklus | kepada pesettla di

Guru memberikan waktu kepada peserta didik untukgegakan
soal tes siklus |

Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan gieh

c. Pengamata(Observing)

Guru melakukan pengamatan selama proses pembalajara

berlangsung.

1)

2)

3)
4)

Selama proses pembelajaran masih banyak peserta ydidg
malu-malu bertanya pada kelompok lain

Masih banyak peserta didik yang kurang paham dalam
menggunakan metoda oblem solving, karena metode ini masih
baru bagi peserta didik.

Peserta didik belum dapat mengkondisikan waktu alefgik
Penjelasan dari guru masih kurang dalam membebkabingan

pada peserta didik
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d. Refleksi(Reflecting)

Setelah melakukan pengamatan terhadap semua tndpkda

pembelajaran siklus I, diperoleh hasil refleksiaggh berikut:

1) Kerjasama peserta didik dalam kelompok masih kyraelgingga
diskusi belum berjalan sebagaimana mestinya.

2) Masih banyak peserta didik yang tergantung dengamamnya
dalam pembelajaran metopieoblem solving.

3) Masih banyak peserta didik yang tidak mendengapemdapat
temannya.

4) Pengkondisian waktu belum tertata dengan baikngeghi peserta
didik merasa batas waktu yang diberikan kurang.

5) Penjelasan yang diberikan oleh guru kepada pedgfila masih
kurang, sehingga peserta didik belum cukup pahargatemateri
yang diberikan.

Adapun rincian dari hasil pembelajaran pada telisik adalah
sebagai berikut, hasil belajar kognitif pesertaikdipada siklus | dapat
dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Belajar Kognitif Siklus |

No Pencapaian Hasl

1 Jumlah nilai 2313

2 Rata-rata skor 66.08

3 Nilai minimum 47

4 Nilai maksimum 87

5 Jumlah peserta didik tuntas belajar 23

6 Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 12

7 Persentase Ketuntasan Klasikal 65,71%

Setelah melakukan pembelajaran pada siklus | dikapahasil
bahwa jumlah ketuntasan belajar klasikal pesedi diengan nilai> 65

hanya 23 peserta didik. Jumlah ini belum memenuidikator
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keberhasilan karena hanya mencapai ketuntasarabglasikal sebesar
65,71%.

Secara umum hasil belajar pada aspek afektif yamgnibangkan
pada siklus 1 sudah mengalami kenaikan tetapi miasihng sesuai
dengan yang diharapkan, karena masih terdapat dgbesiswa yang
aktifitasnya dalam kategori kurang. Setelah itu ghén melakukan
analisis terhadap pembelajargnoblem solving yang dikembangkan,
untuk mengetahui kekurangan tindakan pada siklgerfa menyusun
rencana untuk melakukan perbaikan pada siklushihgga hasil belajar
siswa dapat meningkat.

Siklusl|

Siklus Il merupakan kelanjutan dari siklus |, petaf@an pada
siklus 1l masih mempelajari materi pokok tentangum senyawa dan
campuran dengan pembahasan tentang unsur logartggaon dan sifat-
sifat unsur, senyawa, campuran. Siklus Il dilakkanadalam tiga kali
pertemuan yaitu pada tanggal 13 — 20 November 20B8ing-masing
pertemuan 2 x 40 menit. Tes akhir Siklus |l dilaledean pada tanggal 20
November 2010 dengan alokasi waktu 80 menit. Hdail tahapan-
tahapan siklus Il diuraikan sebagai berikut.
a. PerencanaafPlanning)

1) Peneliti mempersiapkan silabus dan RPP pembelagacus I

2) Peneliti menyiapkan materi yang akan didiskusikabagai
sumber belajar dan LKS sebagai referensi

3) Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing

b. Pelaksanaan Tindak#Action)

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang ungam, non
logam, sifat-sifat unsur, senyawa, campuran, cowfam unsur-
unsur penyusunnya.

2) Guru memberikan permasalahan kepada peserta dialikk u

didiskusikan kepada kelompoknya.
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3) Peserta didik mendiskusikan tentang unsur logam, logam,
sifat-sifat unsur, senyawa, campuran, contoh dasumuansur
penyusunnya dalam menggunakan mefwadblem solving.

4) Guru menyuruh peserta didik untuk mencatat pendgpag
disampaikan temannya.

5) Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi gesd#idik.

6) Guru membagikan soal tes siklus Il kepada peséatik. d

7) Guru memberikan waktu kepada peserta didik untukgagakan
soal tes siklus Il

8) Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan gieh.

c. Pengamata(Observing)
Hasil dari pengamatan selama pembelajaran padsssikl

1) Peran serta peserta didik dalam kelompoknya leltif, a
kerjasama peserta didik dalam kelompoknya mening&aingga
banyak ide—ide yang diungkapkan untuk menyelesaikan
permasalahan.

2) Proses tanya jawab yang dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung lebih baik.

3) Hasil presentasi yang dilakukan peserta didik disisadengan
baik oleh guru sehingga peserta didik mampu menyikan
materi dengan baik dan benar.

d. Refleksi(Reflecting)
Setelah melakukan terhadap semua tindakan pada
pembelajaran siklus Il, diperoleh hasil refleksyagai berikut:

1) Kerjasama peserta didik dalam kelompok sudah Isshkjngga
diskusi bisa berjalan sebagaimana mestinya.

2) Tidak ada peserta didik yang ramai sendiri dan fsuolnyak
peserta didik yang berani berpendapat dan berfaaya guru.

3) Pengkondisian waktu sudah tertata dengan baik.
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4) Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikie¢éberhasilan
yang ditetapkan yaitu ketuntasan belajar klasikedepta didik
minimal 85% peserta didik mendapat nitai65.

Adapun rincian dari hasil pembelajaran pada siklusdalah
sebagai berikut, hasil belajar kognitif pesertaildigiada siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Belajar Kognitif Siklus Il

No Pencapaian Hasll

1  Jumlah nilai 2531

2 Rata-rata skor 72,31

3 Nilai minimum 57

4 Nilai maksimum 90

5 Jumlah peserta didik tuntas belajar 30

6 Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar 5

7 Persentase Ketuntasan Klasikal 85,71%

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan yaargldh dari
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus Il peméela sudah cukup
baik dari pada siklus sebelumnya. Meningkatnyal hesajar peserta didik
yang ditandai dengan rata-rata hasil belajar pesidik dan ketuntasan
belajar peserta didik sudah mencapai indikator kefs#lan yang dicapai
yaitu 30 peserta didik yang tuntas dengan ketuntddasikal sebesar
85,71%. Sehingga peneliti dan guru memutuskan tigatu diadakan
siklus berikutnya.

Siswa sudah terampil dalam mengikuti pembelajardau a
mengkomunikasikan hasil yang telah dilakukan, mauptenanyakan
kesulitan yang dihadapi, kerjasama siswa dengagoaadgkelompoknya
semakin meningkat, diskusi juga berjalan dengarcadandan secara
keseluruhan siswa sudah memiliki aktivitas afgb#ifla saat pembelajaran

serta siswa juga sudah dapat mengikuti pembelajad@amgan
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menggunakan metod®oblem solving. Sehingga pada siklus Il ini sudah
sesuai dengan yang diharapkan.

C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelengan subjek
satu kelas yang berjumlah 35 peserta didik. Péaeldilakukan dalam dua
siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Sebelum pétmeh, terlebih dahulu
diadakan observasi untuk mengetahui kondisi awaepa didik sebelum
memperoleh penerapan pembelajaran dengan menggunaketode
problem solving. Pada observasi tersebut didapati peserta didilaniur
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kBfena guru masih
menggunakan metode ceramah yang membosankan damdiagr IPA
peserta didik belum mencapai KKM. Hasil pengamaiada tiap siklusnya
didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Siklusl

Proses pembelajaran pada siklus | merupakan pejatagia
dengan materi pokok unsur, senyawa dan campurag wasliputi
pengertian tentang unsur, senyawa, campuran dabalamunsur
dengan menggunakan metogeoblem solving mulai diperkenalkan
pada peserta didik dalam pembelajaran ini.

Penerapan metod®oblem solving pada kegiatan pembelajaran
siklus | kurang optimal, karena guru dan pesertikdiebih sering
menggunakan pembelajaran dengan metode konvensiBaalyak
siswa yang ramai sendiri pada saat pelajaran lgsilerg. Guru juga
harus memberikan motivasi agar peserta didik mdajavedi rumabh,
sehingga dapat menguasai materi dan mengungkapiaad& guru
tentang hal yang belum dipahami yang berkaitan aiepglajaran.

Pada proses pembelajaran, guru menerangkan metgang
unsur, senyawa dan campuran yang meliputi pengesiatang unsur,

senyawa, campuran dan lambang unsur dengan merggunsetode
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problem solving, peserta didik memperhatikan. Kemudian guru
memberi permasalahan kepada peserta didik. Karenaadalah
pengalaman pertama peserta didik dalam menggunakatode
problem solving, maka guru berkeliling untuk memberikan bimbingan
kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam merakan
metodeproblem solving. Pada siklus ini masih banyak peserta didik
yang menggantungkan teman sebangkunya dalam pgarbhalanetode
problem solving dan masih banyak juga peserta didik yang beluypatda
mengondisikan waktu dengan baik, sehingga pesglitarderasa batas
waktu yang diberikan oleh guru dalam kegiatan péajr@an masih
kurang.

Hasil belajar peserta didik siklus | diperoleh dasg akhir siklus
I. Hasil pengamatan yang dilakukan dalam kegiatmlelajaran pada
siklus | dengan materi pokok unsur, senyawa danposam yang
meliputi. pengertian tentang unsur, senyawa, caampuian lambang
unsur menunjukkan keberhasilan pembelajaran dengamggunakan
metodeproblem solving, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil
belajar peserta didik. Namun peningkatan hasil j@elani belum
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditedapkaitu sebesar
85%. Adapun hasil tes peserta didik pada aspekitiogabelum (pra
siklus) dan sesudah (siklus 1) dengan metpdeblem solving pada
siklus | dapat dilihat pada Gambar 4.1

100+

80-
- 60+ ONilai Terendah
= 401 B Nilai Tertinggi
ONilai Rata-Rata

20+

0.

Pra Siklus Siklus |

Gambar 4.1 Perbandingan perolehan nilai pada kiegssdan siklus |
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Gambar 4.1 menunjukkan nilai terendah peserta dditelum
dan sesudah menggunakan metpdslem solving. Pada pembelajaran
sebelum menggunakan metodeblem solving nilai terendah peserta
didik hanya 30 dan nilai tertinggi peserta didik dan setelah
menggunakan metode pembelajarproblem solving nilai terendah
peserta didik meningkat menjadi 47 dan nilai tgdinpeserta didik
meningkat menjadi 87. Nilai rata — rata kelas megkat dari 53,25
menjadi 66,08 dan ketuntasan belajar pada pembatagikius | sebesar
65,71%.

Dari proses pembelajaran yang terjadi, hasil belaggerta didik
pada siklus | belum berhasil, masih banyak yangsdibenahi. Setelah
melakukan pengamatan terhadap semua tindakan pawmiéefajaran
siklus I, diperoleh hasil refleksi sebagai berikut
a. Kerjasama peserta didik dalam kelompok masih kyrangsih

banyak siswa yang tergantung dengan temannya gaamelajaran
metodeproblem solving

b. Masih banyak siswa yang malu bertanya

c. Pengkondisian waktu belum tertata dengan baik,ngghi peserta
didik merasa batas waktu yang diberikan kurang.

d. Penjelasan yang diberikan oleh guru kepada peskdi& masih
kurang, sehingga peserta didik belum cukup pahangate materi
yang diberikan.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut, adaustiatiakan
yang dilakukan pada tahap berikutnya yaitu siklusUpaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik agar péggdran berhasil
adalah dengan meningkatkan motivasi peserta didikngga dapat

meningkatkan partisipasi anggota kelompok presentas
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2. Siklusll
Proses pembelajaran pada siklus Il merupakan ketanjdari

siklus I. Dalam kegiatan pembelajaran siklus llgresdidik sudah dapat
memanfaatkan waktu dengan lebih baik, sehinggardat@nggunakan
pembelajaramroblem solving dapat berjalan dengan lancar. Peserta didik
juga sudah berani bertanya, jika ada materi yamgrigupaham.

Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I, gurunjet@skan
materi tentang unsur, senyawa dan campuran yangputiemateri
tentang unsur logam, non logam, sifat-sifat unsenyawa, campuran,
contoh campuran dan unsur-unsur penyusunnya yangpaien lanjutan
dari materi siklus I dengan menggunakan metpdeblem solving.
Proses tanya jawab antara peserta didik dengan guoah berjalan
dengan lancar. Pada pembelajaran siklus Il peskdik sudah dapat
mengkondisikan waktu dengan baik, sehingga peseidé dapat
memanfaatkan waktu yang diberikan oleh guru dalaggigtan
pembelajaran dengan baik dan peserta didik jugaldenpaham dalam
menggunakan metogbeoblem solving.

Secara garis besar, pelaksanaan pada siklus Ihethasil. Hal
ini berdasarkan pada hasil belajar siswa yang ni@mggpeningkatan
dan telah mencapai ketuntasan belajar secara &laBi&ningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan mefwdblem solving dapat dilihat
dari Gambar 4.2

100+

801
- 60 O Nilai Terendah
= 40 M Nilai Tertinggi
ONilai Rata-Rata

201

0.

Siklus | Siklus Il

Gambar 4.2 Perbandingan perolehan nilai pada psagu&onsep pada
aspek kognitif siklus | dan siklus Ii
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Gambar 4.2 menunjukkan nilai terendah peserta digikgalami
kenaikan dari siklus | sebesar 47 ke siklus Il sab&7, nilai tertinggi
peserta didik mengalami kenaikan dari siklus | sebé87 menjadi 90,
dan nilai rata — rata kelas mengalami kenaikansklus | sebesar 66,08
ke siklus Il sebesar 72,31.

Setelah melakukan pengamatan terhadap semua tmdaka
pembelajaran pada siklus I, diperoleh hasil redfiagebagai berikut:

a. Kerjasama peserta didik dalam kelompok sudah Isaikingga dalam
menggunakan metoderoblem solving bisa berjalan sebagaimana
mestinya.

b. Tidak ada peserta didik yang ramai sendiri dan Isumayak peserta
didik yang berani berpendapat dan bertanya pada.gur

c. Guru sudah mampu mengelola waktu lebih baik dasesii

d. Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikegberhasilan yang
sudah ditetapkan.

Proses pembelajaran pada materi pokok unsur, senydam
campuran berjalan dengan lancar. Meski materi uht sntuk dikaitkan
dengan kehidupan sekitar dan harus mendapatkael@gsan) yang jelas
dari guru. Guru harus pintar menarik perhatian pasdidik, sehingga
peserta didik aktif dalam melaksanakan diskusi mlan mengungkapkan
ketidaktahuannya mengenai materi tersebut, sehipgges pembelajaran
berjalan dengan lancar.

Dengan metoderoblem solving dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan cara berpikir siswa selain itu metqa®blem solving terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar dan mengembanig@ampilan siswa
dalam bekerjasama, berinteraksi dari latar belaksarg berpikir yang
berbeda untuk dapat menyelesaikan permasalahandjkergakan secara
bersama sehingga dapat membangun motivasi bekjar pswa dan pada
akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

Dari penelitian yang telah dilakukan ini, hasil &gal siswa

mengalami peningkatan setiap siklus. Dengan demik@enerapan
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metodeproblem solving pada pembelajaran IPA dengan materi unsur,
senyawa dan campuran dapat diterapkan di SMP NUR@®osari,
sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi slat@an pembelajaran
IPA di kelas VII A SMP NU 09 Rowosari

D. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian piasti terjadi
banyak kendala dan hambatan. Hal ini bukan kargktarf kesengajaan, akan
tetapi karena adanya keterbatasan dalam melak@gaiifan.

Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimaingkin, akan
tetapi peneliti menyadari bahwa peneliti ini tid@klepas adanya kesalahan
dan kekurangan, hal itu karena keterbatasan-ketsdnadi bawabh ini:

1. Keterbatasan lokasi
Penelitian ini hanya dilakukan di SMP NU 09 Rowogatas VIl A.
Oleh karena itu, hanya berlaku bagi siswa kelas A/IEMP NU 09
Rowosari dan tidak berlaku bagi siswa di sekoda. |
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karatha penulis
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya peunogetattmiah.
Tetapi penulis sudah berusaha semaksimal mungkink umenjalankan
penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan sentzirigan dari dosen
pembimbing.
3. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancarigh waktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Maeelip hanya
memiliki waktu sesuai kemampuan yang berhubungagate penelitian
saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukmgksit akan tetapi
bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah
4. Keterbatasan Materi
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hanyabatas pada

materi unsur, senyawa dan campuran.



